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RAK
san emosional bukan hanya sckedar
tic yang tidak dapat diubah oleh pengalaman
bahwa takdir kita dalam kehidupan terutama
aleh faktor bawaan kelvarga. Menjadi suatu
aan apakah kita dapat membangun,
sanekan hahkan mengubah prilaku anak-anak
memiliki prilaku yang lebih baik?, melalui
yang di sebut kecerdasan emosional (EQ)
cakup pengendalian diri, semangal dan
2 serta kemampuan untuk memotivasi diri
Peran keluarga dalam membentuk kecerdasan
anak berdasarkan tinjavan studi Islam
akan hal yvang sangat penting dan utama.
wmtukan kecerdasan emosional anak dalam
2 dengan menggunakan kaidah-kaidah ke Islaman
membentuk watak, kepribadian dan milai-nilai
spiritual, budaya dan keterampilan sederhana
inva pendidikan ke Islaman harus kembali pada
agan keluarga (back to famili). Strategi
1 kecerdasan emosional anak bukan hanya
perlu dibina, namun arang [ua sehagai pendidik
harus mampu menjadi teladan dalam
inaannya. Disamping itu orang lua minimal
diki pemahaman teori tentang hagaimana
mbangkan kecerdasan emosional anak.
Kata kunci: anak, emosi dan pendidikan

PENDAHLUAN

slam memandang pendidikan merupakan hal vang
g penting, hingga banvak lahirnya Lonsep-konsep
mang pendidikan Islami. *oocara khusus konsep
didikan Islam adalah; usaha yang dilakukan
didikan terhadap anak untuk pengenalan dan
gakuan tempat-tempat yang benar segala sesuatu di
tatanan penciptaan sehingga membimbing kearah
penalan dan pengakuan akan lempat Tuhan yang
e di dalam tatanan wujud dan keberadaannya.(H,
emaluddin dan Abdullah Ali, 1999},

Dalam pengertian ini dapat ditarik kesimpulan
hahwa tanggung jawab pendidikan bukan hanya para
seorang guru sebagai tokoh pendidik formal letapi juga
terletzk pada peran serta orang hua sehagai pendidik
pertama dan utama yang bertanggung jawah dalam
menanamkan sikap moral keyakinan, sikap hidup,
koterampilan serta pandangan dalam masyarakat,
Mencermati kondisi yang terjadi saat ini, dengan
sejumliah fenomena yang semakin mengeejolak maka
tanggung jawab orang tua sangal diperlukan untuk
memberikan dasar-dasar pemalangan anak terutama
dalam membentuk kecerdasan emosional anak.
Keluarga khususnya orang tua merupakan orang pal-
ing dekat dari seorang anak yang harus mengetahu
hagaimana membentuk kecerdasan emaosional sehingga
herpotensi untuk menjadi satu sosok anak vang cerdas,
erampil dan bermoral. saclalui studi ke tslaman bentuk
jiwa atau emosional anak dibentuk dan tempa dalam
lingkungan keluarga. Kecerdasan emaosional bukan
hamya sekedar fakta genetic yang tidak dapat diubah
nleh pengalaman hidup, dan bahwa takdir kita dalam
cehidupan terutama ditetapkan oleh faktor bawaan
keluarga. Menjadi suatu perfanyaan apakah kita dapat
membangun, mengembangkan bahkan mengubah
prilaku anak-anak kita untuk memiliki prilaku yang
lehih baik?, melalui kemampuan yang di sebut

kecerdasan emasional (EQ) yang mencakup
pengendalian diri, semangat dan ketekunan serta
kemampuan untuk memativasi diri sendiri.
Keterampilan ini periu dibentuk pada anak, untuk
memberikan peluang yang lebih haik dalam
memanfaatkan potensi emosi unfuk membangkitkan
dan mengarahkan intelektual mereka. Dalam Islam hal
ini sangat dianjurkan untuk menanamkan prilaku
maupun ahklag yang baik. lslam memandang emosional
atau prilaku anak menjadi baik, buruk, menjadi muslim
sejati atau seorang Majusi lerganiung pada ibu dan ayah
atau pada lingkungan keluarga itu sendiri, Maka dari
i keluarga vang tidak dibentuk dan tidak mengikuti
Laidah-kaidah ke lslaman sungguh tidak mungkin dapat
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